BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe index card match
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII MTs

Islamiyah Barbaran pada materi barisan dan deret aritmatika, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran kooperatif tipe index card
match efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIII MTs Islamiyah Barbaran. Hal ini dibuktikan melalui uji Mann-
Whitney U dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Selain itu, nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 63,24 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
44,26, dengan selisih 18,98 poin. Dengan demikian, model index card
match efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa pada materi barisan dan deret aritmatika melalui tahapan polya.

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif angket respons siswa terhadap
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe index card match, dari 25
siswa diperoleh 20 siswa (80%) berada pada kategori Sangat Baik dan 5
siswa (20%) berada pada kategori Baik. Dengan demikian, seluruh siswa
memberikan respons pada kategori Baik dan Sangat Baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe index card match pada materi barisan
dan deret aritmatika. Model pembelajaran tersebut dapat diterima dengan
baik oleh siswa dan mendukung keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap bagi

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada materi
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matematika yang berbeda, menggunakan jumlah sampel yang lebih besar,
atau mengkaji efektivitas model index card match terhadap kemampuan
matematis lainnya, seperti kemampuan berpikir Kkritis, berpikir kreatif,
komunikasi matematis, maupun pemahaman konsep. Peneliti selanjutnya juga
dapat mengombinasikan model Index Card Match dengan media
pembelajaran yang lebih beragam agar proses pembelajaran menjadi lebih

menarik dan interaktif.
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Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran

2.1 Modul Ajar Kelas VII1 1 (Eksperimen)

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA FASE D KELAS VI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Sakinah

Institusi : MTs Islamiyah Barbaran

Tahun Penyusunan . Tahun 2026

Jenjang Sekolah . SMP/Sederajat

Mata Pelajaran ; Matematika

Fase D, Kelas / Semester . VI 1 (Delapan) / Il (Genap)
Materi Pokok : Barisan dan deret

Dominan / Topik : Barisan dan deret aritmatika
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 JP x 45 menit)

B. Tujuan Pembelajaran

1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mengenali, menentukan, dan menganalisis

pola bilangan. Peserta didik dapat menentukan suku ke-n dan jumlah n suku
pertama pada barisan dan deret aritmatika serta menerapkan konsep tersebut untuk
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

2. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

e Menjelaskan pengertian barisan dan deret aritmatika.
e Menentukan beda suatu barisan aritmatika.
e Menentukan suku ke-n barisan aritmatika.
e Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika.

e Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika.

C. KOMPETENSI AWAL
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Melalui pembelajaran barisan dan deret aritmatika yang dilakukan, diharapkan

muncul perubahan kondisi pada peserta didik sebagai berikut:

1.

Peserta didik yang sebelumnya belum mengetahui konsep tentang barisan dan
deret aritmatika. Setelah pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat
memahami konsep barisan dan deret aritmatika

Di awal, peserta didik belum mampu menyelesaikan permasalahan terkait dengan
barisan dan deret aritmatika. Setelah pembelajaran, peserta didik mampu
mengaplikasikan konsep barisan dan deret aritmatika untuk menyelesaikan
permasalahan.

Sebelum pembelajaran, peserta didik kurang peduli pada materi barisan dan deret
aritmatika yang akan dipelajari. Setelah pembelajaran, peserta didik antusias
dalam mempelajari keterkaitan konsep barisan dan deret aritmatika dengan

kehidupan

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1.

2.

3.

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
berdoa di awal dan akhir kegiatan pembelajaran.

Bernalar Kritis, dalam menganalisis pola bilangan serta menentukan suku ke-n
dan jumlah n suku pertama barisan dan deret aritmatika serta menarik
kesimpulan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Mandiri, dalam menyelesaikan latihan dan tugas secara bertanggung jawab

E. SARANA DAN PRASARANA

1.
2.
3.
4.

Buku Matematika Kelas VIII.
Papan tulis, spidol, dan penghapus.
Alat Tulis

Kartu Soal dan Kartu Jawaban

F. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal
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G. MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Tatap Muka.

Model Kooperatif Tipe Index Card Match
Metode Diskusi Kelompok

Metode Tanya Jawab

Presentasi

o a0~ 0w D

Penugasan

KOMPONEN INTI

A. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik memahami bahwa konsep barisan dan deret aritmatika dapat ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pengamatan terhadap susunan gelas plastik
peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi pola, menentukan beda, suku ke-n,
dan jumlah n suku pertama deret aritmatika, serta menerapkannya dalam

menyelesaikan permasalahan kontekstual.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Pernahkah kalian menemukan pola bilangan atau susunan benda yang bertambah
secara teratur dalam kehidupan sehari-hari? Coba berikan contohnya.

2. Menurut kalian,bagaimana cara menentukan pola atau aturan dalam suatu
susunan tanpa harus menghitung satu per satu ?

3. Jika kalian diberi sebuah kartu berisi soal dan harus mencari pasangan kartu
jawaban yang sesuai, bagaimana cara kalian menemukan pasangan yang tepat?

4. Menurut kalian, apakah pembelajaran menggunakan Index Card Match dapat
membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika? Jelaskan

alasan kalian.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Kegiatan Awal (10 Menit)

e Guru memulai pembelajaran dengan memberi salam dan meminta salah satu
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peserta didik untuk memimpin berdoa.

e Guru mengecek kehadiran siswa.

e Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini dengan
menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang barisan dan deret.

e Guru menyampaikan indikator penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran.

e Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan pola bilangan yang pernah dipelajari.

e Guru menunjukkan kartu soal dan kartu jawaban yang telah dibuat, kemudian
mengaitkannya dengan model pembelajaran pada materi barisan dan deret
aritmatika.

e Guru memberikan motivasi agar peserta didik aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Kegiatan Inti (70 Menit)

a. Memahami Masalah (Understading the Problem)

e Guru menyajikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan barisan
dan deret aritmatika, misalnya susunan gelas plastik yang bertambah secara
teratur pada setiap tingkat.

e Guru meminta peserta didik mengamati susunan gelas tersebut dengan
seksama.

e Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti:
¢ Apa yang diketahui dari susunan gelas tersebut ?
¢ Apa yang ditanyakan pada permasalah?
¢ Bangaimana perubahan jumlah gelas pada setiap susunan?

e Guru meminta peserta didik mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada permasalahan.

e Guru memberikan arahan agar peserta didik memahami masalah sebelum
mencari penyelesaian.

b. Merencanakan Penyelesaian(Devising a Plan)

e Guru menyiapkan kartu yang terdiri atas kartu soal dan kartu jawaban yang

berkaitan dengan konsep barisan dan deret aritmatika. Guru membagikan
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satu kartu kepada setiap peserta didik secara acak.

Peserta didik mencari pasangan kartu yang sesuai antara kartu soal dan kartu
jawaban.

Setelah menemukan pasangan, peserta didik duduk bersama dengan
pasangannya.

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas
4-5 orang.

Setiap kelompok memperoleh kartu soal dan kartu jawaban.

Peserta didik berdiskusi untuk menentukan strategi penyelesaian kartu soal.
Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyusun

rencana penyelesaian.

Melaksanakan Rencana(Carrying Out the Plan)

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan soal pada kartu
sesuai strategi yang telah direncanakan.

Peserta didik menentukan beda, suku ke-n, atau jumlah n suku pertama
sesuai permasalahan yang diberikan.

Guru berkeliling memantau aktivitas kelompok, memberikan bimbingan,
serta memastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam diskusi.

Guru memberikan penguatan apabila terdapat konsep yang kurang tepat.

. Memeriksa Kembali (Looking Back)

Guru meminta beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas.

Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, maupun saran terhadap
hasil presentasi.

Guru bersama peserta didik memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaian sesuai tahapan Polya.

Guru memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan peserta didik dan
meluruskan kesalahan apabila masih ditemukan kekeliruan.

Guru bersama peserta didik menyimpulkan konsep barisan dan deret

aritmatika serta manfaat penggunaan langkah-langkah Polya dalam




70

menyelesaikan masalah matematika.
e Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif selama kegiatan
pembelajaran.
e. Refleksi (Reflection)
e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
e Peserta didik menyampaikan hal-hal yang telah dipahami maupun yang
masih belum dipahami.
e Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah dipelajari.
f. Penilaian Autentik (Authentic Asessment)
e Guru melakukan penilaian terhadap:
» Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran.
» Hasil diskusi kelompok.
» Hasil pengerjaan kartu soal.
» Kemampuan peserta didik dalam mempresentasikan hasil diskusi.
» Hasil tes individu.
3. Kegiatan Penutup (10 Menit)
d. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
e. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
Guru memberikan apresiasi atas partisipai aktif siswa selama pembelajaran.

g. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa.

E. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

3. Refleksi Guru
6. Ketercapaian tujuan pembelajaran.

7. Keaktifan peserta didik dalam mengamati, berdiskusi, bertanya, dan
mempresentasikan hasil diskusi selama mengikuti pembelajaran.
8. Kendala yang muncul selama proses pembelajaran.
9. Upaya perbaikan yang akan dilakukan pada pembelajaran berikutnya.
4. Refleksi Peserta Didik
4. Apa yang kalian pelajari pada pertemuan hari ini?
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5. Bagaimana media gelas plastik membantu saya memahami konsep barisan

dan deret aritmatika?

6. Apakah saya sudah mampu menentukan beda, suku ke-n, dan jumlah n suku

pertama deret aritmatika?

7. Bagian materi apa yang masih sulit saya pahami?

8. Apa yang akan saya lakukan agar lebih memahami materi barisan dan deret

aritmatika?

F. ASESMEN / PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu

Penelitian

Sikap

Disiplin mengikuti
pembelajaran,
memperhatikan
penjelasan guru,
bertanya atau
menjawab pertanyaan,
serta bertanggung
jawab dalam

mengerjakan tugas.

Pengamatan selama
pembelajaran dan
penyelesaian tugas

individu.

Observasi

Pengetahuan

Menjelaskan pengertian
barisan dan deret
aritmetika, menentukan
suku ke-n, menentukan
jumlah n suku pertama,
serta menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan

barisan dan deret

Tes tertulis

Latihan Soal
dan Tugas

Individu
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aritmetika
Keterampilan
Menyelesaikan soal Penyelesaian latihan Penugasan
barisan dan deret di buku tulis atau
aritmetika secara presentasi singkat.
sistematis, menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian dengan
benar, dan
mempresentasikan
hasil penyelesaian.
Penilaian Sikap
No Nama Siswa Sikap
Aktif Tanggung Kerja Sama
jawab
KB| B|SB|KB|B|SB |KB| B | SB
1 Ahmad Pausi v v/
2 | Ahmad Rian Ardani v v v
Pohan
3 Amanda Syakira v v v/
Pulungan
4 Andika Syaputra v v 4
5 Arman Maulana v v
6 Asyifa Sangkot v v
7 Agila Aulia Lubis v v v
8 Fikri Ismail v v v
9 | Intan Mutiara Lubis v v v
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10 Khofifur Rohman v

Rangkuti
11 Lidyaf Subaidah v

Lubis
12 Muhammad Ahir
Lubis

13 Muhammad

Ramadhan
14 Muhammad Riski
15 | Muhammad Roihan
16 Putri Haerani

Rangkuti
17 Putri Sahira
18 Raisha Azzahra
19 Rayhan Hasim

Nasution
20 Riski Ananda

Pratama
21 Riski Egi Saputra
22 Riski Khoirul

Hasibuan
23 Samruddin
24 | Shafa Fadhillah Nur
25 Zulhijjah v

Keterangan:

KB : Kurang baik

B

: Baik

SB : Sangat baik
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Lembar Penilaian Pengetahuan

No Nama Siswa Pengetahuan
Memahami konsep barisan dan deret
aritmatika serta mampu menyelesaikan
masalah kontekstual dengan benar.
KB B SB
1 Ahmad Pausi v
2 Ahmad Rian Ardani Pohan v
3 Amanda Syakira Pulungan v
4 Andika Syaputra v
5 Arman Maulana v
6 Asyifa Sangkot v
7 Agqila Aulia Lubis v
8 Fikri Ismail v
9 Intan Mutiara Lubis v
10 Khofifur Rohman Rangkuti v
11 Lidyaf Zubaida Lubis v
12 Muhammad Akhir Lubis v
13 Muhammad Ramadhan v
14 Muhammad Riski v
15 Muhammad Roihan v
16 Putri Haerani Rangkuti v
17 Putri Sahira v
18 Raischa Azzahra v
19 Rayhan Hasim Nasution v
20 Riski Ananda Pratama v
21 Riski Egi Saputra v
22 Riski Khoirul Hasibuan v
23 Samruddin v
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24 Shafa Fadhillah Nur v
25 Zulhijjah v
Keterangan:
KB  :Kurang Baik
B : Baik
SB : Sangat Baik
Lembar Penilaian Keterampilan
No Nama Siswa Keterampilan
Menyelesaikan masalah kontekstual,
berdiskusi dan mempresentasikan hasil.
KT T ST
1 Ahmad Pausi v
2 Ahmad Rian Ardani Pohan v
3 Amanda Syakira Pulungan v
4 Andika Syaputra v
5 Arman Maulana v
6 Asyifa Sangkot v
7 Agila Aulia Lubis v
8 Fikri Ismail v
9 Intan Mutiara Lubis v
10 Khofifur Rohman Rangkuti v
11 Lidyaf Zubaida Lubis v
12 Muhammad Akhir Lubis v
13 Muhammad Ramadhan v
14 Muhammad Riski v
15 Muhammad Roihan v
16 Putri Haerani Rangkuti v
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17

Putri Sahira v

18

Raischa Azzahra v

19

Rayhan Hasim Nasution

20

Riski Ananda Pratama

21

Riski Ananda Pratama

22

Riski Khoirul Hasibuan

23

Samruddin

24

NN NN NS

Shafa Fadhillah Nur

25

Zulhijjah v

Keterangan:

KT  :Kurang terampil
T : Terampil

ST : Sangat terampil

Pengayaan atau Remedial

Pengayaan

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran diberikan tugas atau
permasalahan kontekstual dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi berkaitan
dengan barisan dan deret aritmatika. Peserta didik diminta menganalisis
permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, kemudian menentukan
beda, suku ke-n, dan jumlah n suku pertama serta mempresentasikan hasil
penyelesaiannya.

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan bimbingan
secara bertahap oleh guru melalui penjelasan kembali mengenai konsep barisan dan
deret aritmatika menggunakan media gelas plastik. Selanjutnya, peserta didik
mengerjakan latihan soal kontekstual dengan tingkat kesulitan yang lebih sederhana

hingga mencapai tujuan pembelajaran.
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Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran

2.2 Modul Ajar Kelas VIII1 (Kontrol)

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA FASE D KELAS VI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Sakinah

Institusi : MTs Islamiyah Barbaran

Tahun Penyusunan : Tahun 2026

Jenjang Sekolah : SMP/Sederajat

Mata Pelajaran : Matematika

Fase D, Kelas / Semester ¥ VII1 2 (Delapan) / 11 (Genap)
Materi Pokok y Barisan dan deret

Dominan / Topik : Barisan dan deret aritmatika
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 JP x 45 menit)

B. Tujuan Pembelajaran

5. Capaian Pembelajaran
Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mengenali, menentukan, dan menganalisis

pola bilangan. Peserta didik dapat menentukan suku ke-n dan jumlah n suku
pertama pada barisan dan deret aritmatika serta menerapkan konsep tersebut untuk
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

6. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

e Menjelaskan pengertian barisan dan deret aritmatika.
5. Menentukan beda suatu barisan aritmatika.
4. Menentukan suku ke-n barisan aritmatika.
e Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika.

g. Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika.

C. KOMPETENSI AWAL
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Melalui pembelajaran barisan dan deret aritmatika yang dilakukan, diharapkan
muncul perubahan kondisi pada peserta didik sebagai berikut:

e Peserta didik yang sebelumnya belum mengetahui konsep tentang barisan dan
deret aritmatika. Setelah pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat
memahami konsep barisan dan deret aritmatika

e Diawal, peserta didik belum mampu menyelesaikan permasalahan terkait dengan
barisan dan deret aritmatika. Setelah pembelajaran, peserta didik mampu
mengaplikasikan konsep barisan dan deret aritmatika untuk menyelesaikan
permasalahan.

e Sebelum pembelajaran, peserta didik kurang peduli pada materi barisan dan deret
aritmatika yang akan dipelajari. Setelah pembelajaran, peserta didik antusias
dalam mempelajari keterkaitan konsep barisan dan deret aritmatika dengan

kehidupan

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
berdoa di awal dan akhir kegiatan pembelajaran.

e Bernalar Kritis, dalam menganalisis pola bilangan serta menentukan suku ke-n
dan jumlah n suku pertama barisan dan deret aritmatika.

e Mandiri, dalam menyelesaikan latihan dan tugas secara bertanggung jawab

E. SARANA DAN PRASARANA

e Buku Matematika Kelas VIII.
e Papan tulis, spidol, dan penghapus.
e Alat Tulis

F. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal

G. MODEL PEMBELAJARAN
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e Model Pembelajaran Tatap Muka.
e Metode Ceramah.
e Metode Tanya Jawab.

e Metode Pemberian Tugas/Latihan.

KOMPONEN INTI

A. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik dapat memahami konsep barisan dan deret aritmatika serta mampu
menentukan suku ke-n dan jumlah n suku pertama melalui penjelasan guru dan

latihan soal.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

h. Apa yang dimaksud dengan barisan dan deret aritmatika?
i. Bagaimana cara menentukan beda suatu barisan dan deret aritmatika?

J. Bagaimana menentukan suku ke-n dan jumlah n suku pertama?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

5. Kegiatan Awal (10 Menit)

10. Guru memulai pembelajaran dengan memberi salam dan meminta salah satu
peserta didik untuk memimpin berdoa.

11. Guru mengecek kehadiran siswa.

12. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini dengan
menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang barisan dan deret.

13. Guru menyampaikan indikator penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran.

14. Pesert didik diarahkan untuk mengingat kembali konsep barisan dan deret
sebagai bentuk apersepsi.

15. Peserta didik diberikan penjelasan tentang desain kegiatan pembelajaran yang

akan dilaksanakan pada pertemuain ini.
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6. Kegiatan Inti (70 Menit)

9. Penyampaian Materi

5.

Guru menjelaskan pengertian barisan dan deret aritmatika menggunakan
papan tulis.

Guru menjelaskan bahwa barisan adalah susunan bilangan yang mengikuti
suatu pola tertentu, sedangkan deret merupakan penjumlahan suku-suku
pada suatu barisan.

Guru menjelaskan unsur-unsur pada barisan aritmatika, yaitu suku pertama
(@), beda (b), suku ke - n (Up), dan jumlah n suku pertama (Sy).

Guru menuliskan rumus:

Uy=a+(n-1)b

Sh=n/2(2a+ (n-1)Db)

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan mencatat materi yang

dianggap penting.

10. Pemberian Contoh

4.
S.
6.

Guru memberikan contoh soal mengenai barisan dan deret aritmatika.
Guru menjelaskan setiap langkah penyelesaiannya.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan mencatat hal — hal yang
penting.

11. Tanya Jawab

» Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya

mengenai materi yang belum dipahami.

a. Guru menjawab pertanyaan dan memberikan penjelasan tambahan jika

diperlukan.

12. Latihan Soal

Guru memberikan beberapa latihan soal menenai materi barisan dan deret

aritmatika.
Peserta didik mengerjakan latihan secara individu.
Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal.
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e Guru mengamati proses pengerjaan sebagai bahan penilaian.
13. Pembahasan
e Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk mengerjakan soal di papan
tulis.
e Guru bersama peserta didik membahas jawaban yang benar.
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali dan
guru menjawab dan menjelaskan pertanyaan siswa
e Guru memberikan umpan balik, memperjelas konsep yang masih kurang
dipahami, dan menegaskan kembali langkah-langkah menentukan barisan
dan deret.
7. Kegiatan Penutup (10 Menit)
e Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
e Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
e Guru memberikan apresiasi atas partisipai aktif siswa selama pembelajaran.

e Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa.

E. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

e Refleksi Guru
e Ketercapaian tujuan pembelajaran.

e Keaktifan peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
e Kendala yang muncul selama proses pembelajaran.
e Upaya perbaikan yang akan dilakukan pada pembelajaran berikutnya.
e Refleksi Peserta Didik
e Apa yang kalian pelajari pada pertemuan hari ini?
e Apakah kalian sudah memahami cara menentukan suku ke-n dan jumlah n
suku pertama deret aritmatika?

e Bagian materi apa yang masih sulit dipahami?

F. ASESMEN / PENILAIAN




Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penelitian

Sikap

Disiplin mengikuti Pengamatan selama Observasi
pembelajaran, pembelajaran dan
memperhatikan penyelesaian tugas
penjelasan guru, individu.
bertanya atau
menjawab pertanyaan,
serta bertanggung
jawab dalam

mengerjakan tugas.

Pengetahuan

Menjelaskan Tes tertulis Latihan Soal
pengertian barisan dan dan Tugas
deret aritmetika, Individu
menentukan suku ke-n,
menentukan jumlah n
suku pertama, serta
menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan
barisan dan deret

aritmetika
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Keterampilan
Menyelesaikan soal Penyelesaian latihan Penugasan
barisan dan deret di buku tulis atau
aritmetika secara presentasi singkat.
sistematis, menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian dengan
benar, dan
mempresentasikan
hasil penyelesaian.
Penilaian Sikap
No Nama Siswa Sikap
Aktif Tanggung Disiplin
jawab
KB| B |SB|KB|B|SB |KB| B SB
1 Abdul Hamid AL v
Haqiqi
2 Aditia Al Parosi v v v
3 Ahmad Ali Satria v v
4 | Ahmad Fikri Habibi v v
5 Ahmad Hafsi v v v
Tanjung
6 Ahmad Rifandi |/ v
7 | Ahmad Saparuddin v v v
8 Anisa Elia Safitri v v v
9 Annisah v v v
10 Anwar Puadi v v 4
11 Isman Syah v v v
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12 Ismul Mubarok v v v
13 Ludfiah Ginayah v v v
14 Madinah Nur v v v
15 Muhammad Nasri v v v
16 Nabilah v v v
17 Nabilatul Jannah v v v
18 | Naila Putri Daulay v v v
19 Patimah Adzkia v v v
20 Pebri Ayu Andini v v v
21 | Rafi Mugni Rangkuti v v v
22 Rahmadhani v v v
23 Raihan Habibi v v
24 Ratiah v v v
25 Siti Sarah v v v
26 | Syarifah Ramadhani v v
27 Yaumun Fatimah v v v
Keterangan:
KB : Kurang baik
B :Baik
SB : Sangat baik
Lembar Penilaian Pengetahuan
No Nama Siswa Pengetahuan
Memahami konsep barisan dan deret
aritmatika serta mampu menyelesaikan
permasalahan dengan benar.
KB B SB
1 Abdul Hamid AL Hagqiqi v
2 Aditia Al Parosi v
3 Ahmad Ali Satria v
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4 Ahmad Fikri Habibi v
5 Ahmad Hafsi Tanjung
6 Ahmad Rifandi v
7 Ahmad Saparuddin v
8 Anisa Elia Safitri v
9 Annisah v
10 Anwar Puadi v
11 Isman Syah v
12 Ismul Mubarok v
13 Ludfiah Ginayah v
14 Madinah Nur v
15 Muhammad Nasri v
16 Nabilah v
17 Nabilatul Jannah v
18 Naila Putri Daulay v
19 Patimah Adzkia v
20 Pebri Ayu Andini v
21 Rafi Mugni Rangkuti v
22 Rahmadhani v
23 Raihan Habibi
24 Ratiah v
25 Siti Sarah v
26 Syarifah Ramadhani v
27 Yaumun Fatimah v
Keterangan:
KB  :Kurang Baik
B : Baik

SB : Sangat Baik
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Lembar Penilaian Keterampilan

No Nama Siswa Keterampilan
Menyelesaikan Soal Barisan dan Deret
Aritmatika Serta Mengomunikasikan Hasil
Penyelesaiannya
KT T ST
1 Abdul Hamid AL Haqiqi v
2 Aditia Al Parosi v
3 Ahmad Ali Satria v
4 Ahmad Fikri Habibi v
5 Ahmad Hafsi Tanjung v
6 Ahmad Rifandi v
7 Ahmad Saparuddin v
8 Anisa Elia Safitri v
9 Annisah v
10 Anwar Puadi v v
11 Isman Syah v
12 Ismul Mubarok v
13 Ludfiah Ginayah v
14 Madinah Nur v
15 Muhammad Nastri v
16 Nabilah v
17 Nabilatul Jannah v
18 Naila Putri Daulay v
19 Patimah Adzkia v v
20 Pebri Ayu Andini v
21 Rafi Mugni Rangkuti v
22 Rahmadhani v
23 Raihan Habibi v
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24 Ratiah v
25 Siti Sarah v
26 Syarifah Ramadhani v
27 Yaumun Fatimah v
Keterangan:

KT  :Kurang terampil
T : Terampil
ST : Sangat terampil

H. Pengayaan atau Remedial

1. Pengayaan
Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran diberikan soal-soal dengan
tingkat kesulitan lebih tinggi mengenai barisan dan deret aritmatika untuk
memperdalam pemahaman konsep.

2. Remedial
Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan penjelasan
kembali mengenai konsep barisan dan deret aritmatika, kemudian mengerjakan

latihan tambahan dengan bimbingan guru hingga mencapai ketuntasan belajar.
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Lampiran 3 Bahan Ajar

3.1 Bahan Ajar Materi Barisan Dan Deret

%) RANGKUMAN
. MATEMATIKA

-------------------------------------------------------
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Barisan dan Deret

Barisan adalah urutan bilangan yang disusun menurut pola atau
aturan tertentu, sehingga setiap suku memiliki hubungan dengan
suku lainnya.

Sedangkan Deret adalah hasil penjumlahan suku-suku pada suatu
barisan.

) Barisan Aritmatika

2

1. Pengertian

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang memiliki selisih (beda) yang tetap
antara dua suku yang berurutan. Selisih yang tetap tersebut disebut beda (b).

2. Rumus suku ke - n Keterangan :
U, = suku ke-n
Up=a+(@n-1)b = suku pertama
b = beda
3. Contoh soal
n = nomor suku

Contoh Soal 1

Hitung jumlah 20 suku pertama dari deret3+7 + 11 + 15 +...

Contoh soal 2

Pada kegiatan kelas, gelas Aqua disusun membentuk pola. Susunan
pertama terdiri dari 3 gelas, susunan kedua 5 gelas, susunan ketiga 7
gelas, dan seterusnya. Tentukan banyak gelas pada susunan ke-10.



@ Deret Aritmatika

1. Pengertian
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Deret aritmatika adalah penjumlahan suku-suku pada suatu barisan aritmatika

hingga suku tertentu.

2. Rumus jumlah n suku

Keterangan :
Pe rtama S, = jumlah n suku pertama
a = suku pertama
Se= 5 (2a+(n-1b) ww S, =2 (a+U) b = beda
U, = sukuke-n
n = banyak suku

3. Contoh soal

Conton Soal 1

Hitung jumlah 20 suku pertama dari deret 3+ 7 + 11 + 15 +...

Contoh Soal 2

Pada kegiatan kelas, gelas Aqua disusun membentuk pola. Susunan pertama

terdiri dari 3 gelas, susunan kedua 5 gelas, susunan ketiga 7 gelas, dan seterusnya.

Berapakah jumlah seluruh gelas Aqua yang digunakan hingga susunan ke-10?

Contoh Penerapan Dalam
Kehidupan sehari-hari

Dalam kehidupan sehari-hari, konsep
barisan dan deret aritmatika dapat
diterapkan pada susunan kursi, anak
tangga, nomor antrean, dan susunan
gelas Aqua yang bertambah dengan
selisih tetap. Konsep ini membantu
menentukan banyaknya suatu
susunan maupun jumlah seluruh
susunan secara lebih mudah.

Pada acara HUT RI di sekolah, panitia menyusun gelas Aqua
membentuk pola seperti berikut.

s =
= == - -
= = = L ===
2= Es= s 8= ===
S 1 | S 3 S l
3 gelas 6 gelas 9 gelas 12 gelas

S W O

Nomor kursi Nomor antrean Tabungan

Anak tangga
stadion setiap bulan



Lampiran 4 Instrumen dan Validasi Instrumen
4.1 Kisi Kisi Instrumen Tes Oleh Validator |

PENYUSUNAN KISI-KISI INSTRUMEN TEST

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Aritmatika
Kelas : VIII

Jenis Soal : Esai

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card
Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi  Barisan
dan Deret Aritmatika

Tujuan : Mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi

barisan dan deret aritmatika

o Kisi-kisi Instrumen Test

Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Jumlah
Soal Soal
3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1 Menentukan suku ke-n pada barisan 1 1
bilangan dan jumlah pada | aritmatika.
barisan aritmatika serta 3.6.2 Menentukan beda pada barisan
penggunaannya dalam aritmatika.
pemecahan masalah. 3.6.3 Menentukan jumlah n suku pertama
deret aritmatika.
3.6.4 Mengidentifikasi unsur-unsur pada
barisan dan deret aritmatika.
3.6.4 Menggunakan rumus barisan dan
deret aritmatika dalam penyelesaian
masalah.
3.7 Menyelesaikan masalah | 3.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 2 1
yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan barisan aritmatika.
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barisan dan deret aritmatika

dalam kehidupan sehari-

hari.

3.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan deret aritmatika.
3.7.2 Menyusun langkah penyelesaian
masalah berdasarkan tahapan Polya.
3.7.3 Menjelaskan hasil penyelesaian
masalah secara sistematis.

3.7.4 Memeriksa kembali kebenaran hasil
penyelesaian masalah,

* Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator Tahapan
1 | Memahami masalah | Siswa mampu menetapkan informasi yang diketahui dan
(understanding the | yang ditanyakan pada soal barisan dan deret aritmatika,
problem) seperti suku pertama, beda, banyak suku, suku ke-n, dan
jumlah n suku pertama
2 Merencanakan Siswa mampu mengidentifikasi strategi atau rumus yang
penyclesaian tepat untuk menyclesaikan masalah barisan dan deret
(devicing aplan) | aritmatika, baik menggunakan rumus suku ke-n maupun
rumus jumlah n suku pertama.
3 Melaksanakan Siswa mampu melaksanakan langkah-langkah penyelesaian
rencana sesuai strategi yang telah direncanakan secara sistematis
(carry outthe plan) [dan benar pada perhitungan barisan maupun deret
aritmatika.
4 Melakukan Siswa mampu memeriksa kembali hasil yang diperoleh
pengecekan kembali | dengan  mencocokkan jawaban terhadap pertanyaan,
(looking back) menginterpretasikanhasil ~ sesuai  konteks soal, serta

memastikan tidak terdapat kesalahan dalam penyelesaian

masalah barisan dan deret aritmatika.
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INSTRUMEN PRETEST

1. Suatu barisan aritmatika memiliki suku pertama 12 dan beda 5 Tentukan suku

ke-18 dari barisan tersebut ?

2. Pada sebuah gedung pertunjukan, banyak kursi pada baris pertama adalah 25
kursi. Setiap baris berikutnya bertambah 4 kursi dari baris sebelumnya. Jika
terdapat 15 baris kursi, hitunglah banyak seluruh kursi pada gedung tersebut?

KUNCI JAWABAN
NO Indikator Jawaban
1 | a. Memahami masalah (understanding | a. Memahami masalah
the problem) Pik: ; :ls2
b. Merencanakan penyelesaian(devicing n=18
a i) Dit =Suku ke-18(Ujs).....7

¢. Melaksanakan rencana(carry out the | b.Merencanakan penyelesain
¢ menggunakan rumus suku
ke-n barisan aritmatika
d. Melakukan pengecekan kembali Up=a+(-1)b
(looking back) c.MeIaksant}kar} rencana
¢ subtitusikan nilai yang
diketahui :
Uis=12+(18-1)x 5
Uis=12+85
Uig=97
d. Melakukan pengecekan
kembali
o hasil perhitungan
menunjukkan bahwa suku
ke-18 adalah 97 jadi dapat
disimpulkan bahwa suku
ke-18 barisan aritmatika

plan)

- tersebut adalah 97




a. Memahami masalah (understanding
the problem)

b. Merencanakan penyelesaian(devicing
a plan)

¢. Melaksanakan rencana(carry out the
plan )

d. Melakukan pengecekan kembali
(looking back)

a.Memahami masalah
Dik :a=25
b=4
n=15
Dit :Jumlah seluruh kursi (Si5)...?
b.Merencanakan penyelesaian
¢ menggunakan rumus
jumlah n suku pertama
deret aritmatika :

s.s='z-‘ (2a+(2) + (n—1)b)
c.Melaksanakan rencana
e subtitusikan nilai yang
diketahui :
Sis =2 (2(25)+ (15~ 1)4)
Sis= (106)
Si15=795
d.Melakukan pengecekan kembali
o hasil perhitungan
menunjukkan bahwa
suku ke-15 adalah 795
Jadi dapat disimpulkan
bahwa suku ke-15 deret

aritmatika tersebut
adalah 795.
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a. Memahami masalah (understanding
the problem)

b. Merencanakan penyelesaian(devicing
a plan)

¢. Melaksanakan rencana(carry out the
plan )

d. Melakukan pengecekan kembali
(looking back)

a.Memahami masalah
Dik :a=25
b=4
n=15
Dit :Jumlah seluruh kursi (S15)...?
b.Merencanakan penyelesaian
¢ menggunakan rumus
jumlah n suku pertama
deret aritmatika :

s.s='z-‘ (2a+(2) + (n—1)b)
c.Melaksanakan rencana
e subtitusikan nilai yang
diketahui :
Sis =2 (2(25) + (15~ 1)4)
Sis= (106)
Sis=795
d.Melakukan pengecekan kembali
¢ hasil perhitungan
menunjukkan bahwa
suku ke-15 adalah 795
Jadi dapat disimpulkan
bahwa suku ke-15 deret

aritmatika terscbut
adalah 795.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Judul Penelitian: Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match Terhadap K puan P han Masalah Siswa SMP pad,
Materi Barisan dan Deret Aritmatika
A. Identitas Peneliti
Nama Peneliti : Sakinah
Program Studi : Tadris Matematika
Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

B. Identitas Validator
Nama Validator : Rina Sari Lubis, M.Pd

NIP :199705162025052003
Jabatan : Dosen Program Studi Tadris Matematika
Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
C. Petunjuk Penilaian
Berikan penilai: hadap setiap p dengan beri tanda centang (v) pada kolom skor yang sesuai.
Gunakan skala:
Skor | Kriteria

1 Tidak sesuai / Tidak valid

2 Kurang sesuai / Kurang valid
3 Sesuai / Cukup valid
4 I Sangat sesuai / Sangat valid

D. Validasi Aspek Instrumen

No | Aspek yang Dinilai 1 2 ) 4 Saran/Catatan
1 Kesesuaian materi /
yang diajarkan
2 | Kesesuaian konsep /
dasar
3 | Kesesuaian dengan
indikator pemecahan J
masalah
4 Kejelasan bahasa /
d J
5 Tingkat kesulitan
o
soal
E. Validasi Tiap Butir Soal
No Indikator Saran/ Catatan

Soal
1 K jan materi yang diaj
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‘masalah
4 Kejelasan bahasa
5 ‘Tingkat kesulitan
F. K Validator
O Instrumen perlu direvisi secara menyeluruh

Panyabungan, |y qui 2026

Rina Sari Lubis Lubis, M.Pd
NIP. 199705162025052003



PENYUSUNAN KISI-KISI INSTRUMEN POSTEST

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Aritmatika

Kelas :VII

Jenis Soal : Esai

Judul Skripsi  : Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card
Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Barisan

dan Deret Aritmatika

Tujuan : Mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi

barisan dan deret aritmatika

o Kisi-kisi Instrumen Postest

100

Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Jumlah
Soal Soal
3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1 Menentukan suku ke-n pada barisan 1 1
bilangan dan jumlah pada | aritmatika.
barisan aritmatika serta 3.6.2 Menentukan beda pada barisan
penggunaannya dalam aritmatika.
pemecahan masalah. 3.6.3 Menentukan jumlah n suku pertama
deret aritmatika.
3.6.4 Mengidentifikasi unsur-unsur pada
barisan dan deret aritmatika.
3.6.4 Menggunakan rumus barisan dan
deret aritmatika dalam penyelesaian
masalah.
3.7 Menyelesaikan masalah | 3.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual | 2 1

yang berkaitan dengan

yang berkaitan dengan barisan aritmatika.
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barisan dan deret aritmatika
dalam kehidupan sehari-

hari.

3.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan deret aritmatika.
3.7.2 Menyusun langkah penyelesaian
masalah berdasarkan tahapan Polya.
3.7.3 Menjelaskan hasil penyelesaian
masalah secara sistematis.
3.7.4 Memeriksa kembali kebenaran hasil
penyelesaian masalah.

¢ Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator

Tahapan

1 | Memahami masalah
(understanding the
problem)

Siswa mampu menetapkan informasi yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal barisan dan deret aritmatika,
seperti suku pertama, beda, banyak suku, suku ke-n, dan
jumlah n suku pertama

2 Merencanakan
penyelesaian

(devicing a plan)

Siswa mampu mengidentifikasi strategi atau rumus yang
tepat untuk menyclesaikan masalah barisan dan derct
aritmatika, baik menggunakan rumus suku ke-n maupun

rumus jumlah n suku pertama.

3 Melaksanakan
rencana

(carry out the plan)

Siswa mampu melaksanakan langkah-langkah penyelesaian
sesuai strategi yang telah direncanakan secara sistematis
dan benar pada perhitungan barisan maupun deret

aritmatika.

4 Melakukan
pengecekan kembali
(looking back)

Siswa mampu memeriksa kembali hasil yang diperoleh
dengan mencocokkan jawaban terhadap pertanyaan,
menginterpretasikanhasil sesuai  konteks soal, serta
memastikan tidak terdapat kesalahan dalam penyelesaian

masalah barisan dan deret aritmatika.
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INSTRUMEN PBETEST

Perhatikan pola Susunan korek api berikut

L] O 11

Pola 1 Pola 2 Pola 3

Tentukan banyak korek api membentuk suatu barisan aritmatika :

a. Banyak korek api pada pola ke — 15
b. Banyak korek api pada pola ke - 25

2. Deret Aritmatika

Sebuah gedung olahraga memiliki susunan kursi seperti gambar berikut :

e  SAAKBARARAARARAES . ...
v 2 ~nggg§upuannaanauq1lqm~

-~/ sssssssassssassasas

-8 huent

:
paris zo/.lllllllllll.llllllll\' - b

Banyak pola kursi setiap barisan membentuk suatu deret aritmatika.Jika terdapat

20 baris kursi , tentukan jumlah seluruh kursi pada gedung olahraga tersebut ?




103

KUNCI JAWABAN
NO | Indikator Jawaban
I | & Memahami masalah (understanding | A-Menentukan banyak korek api
pada pola ke-15
Wi pevbiung a Memahami masalah

b. Merencanakan penyelesaian(devicing | diketahui pola : i
pola 1 = 4 batang korek api
) pola 2 =7 batang korek api

¢. Melaksanakan rencana(carry out the | pola 3 = 10 batang korek api

plan ) Dik :Suku pertama =4
d. Mclakukan pengecckan kembali Beda b=3

. Dit = Banyak korek api pola
fosking back) ke-15(Uss)....2

b.Merencanakan penyelesain
¢ menggunakan rumus suku
ke-n barisan aritmatika
U=a+(n-1)b
¢.Melaksanakan rencana
o subtitusikan nilai yang
diketahui :
Uis=4+(5-1)x3
Uis=12+14 x3
Uis=4+42
Uis =46
d. Melakukan pengecekan
kembali
o hasil perhitungan
menunjukkan bahwa hasil
telah sesuai pola
bertambah 3 batang korek
api jadi dapat
disimpulkan banyak korek
api pola ke-15 adalah 46
korek api.
B.Menentukan banyak korek api
pada pola ke-25
a.Memahami masalah
diketahui pola :
pola 1 =4 batang korck api
pola 2 = 7 batang korek api




pola 3 =10 batang korek api
Dik :Suku pertama =4
Beda b=3
Dit = Banyak korek api pola ke-
25(Uzs).....7
b.Merencanakan penyelesain
o  menggunakan rumus suku
ke-n barisan aritmatika
Us=a+(n -1)b
¢.Melaksanakan rencana
o subtitusikan nilai yang
diketahui :
Ups=4+(25-1)x3
Ups=12+24x3
Ups=4+72
Uzs =76
d. Melakukan pengecekan
kembali
e hasil perhitungan
menunjukkan bahwa hasil
telah sesuai pola
bertambah 3 pada setiap
suku, jadi dapat
disimpulkan banyak korek
api pola ke-25 adalah 76
korek api.
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a. Memahami masalah (understanding
the problem)

b. Merencanakan penyelesaian(devicing
a plan)

c. Melaksanakan rencana(carry out the
plan )

d. Melakukan pengecekan kembali
(looking back)

a.Memahami masalah

Dik : Baris 1 = 18
Baris2 =22
Baris 3 =26
Maka :
o Suku pertama a =18
e Bedab =4

o DBanyak baris n =20
Dit :Jumlah seluruh kursi (S20)...7
b.Merencanakan penyelesaian
e menggunakan rumus
jumlah n suku pertama
deret aritmatika :

Sa=3 (2a+(2) + (n~1)b)
c.Melaksanakan rencana
o subtitusikan nilai yang
diketahui :
S0 =2(2(18) + 20~ 1)4)
S20=10(36 +76)
S20=10(112)
Sa0=1120
d.Melakukan pengecekan kembali
o hasil perhitungan
menunjukkan bahwa
kursi setiap telah sesuai,
maka dapat disimpulan:
Jumlah seluruh kursi
pada gedung olahraga
tersebut adalah 1120 .
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN POSTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Judul Penelitian: Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP pada
Materi Barisan dan Deret Aritmatika
A. Identitas Peneliti
Nama Peneliti : Sakinah
Program Studi : Tadris Matematika

Instansi

: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

B. Identitas Validator
Nama Validator : Rina Sari Lubis, M.Pd
NIP
Jabatan

Instansi

: 199705162025052003
: Dosen Program Studi Tadris Matematika
: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

C. Petunjuk Penilaian

Berikan penilai
Gunakan skala:

4

dap setiap perny dengan beri tanda centang (v/) pada kolom skor yang sesuai.

Skor | Kriteria

Tidak sesuai / Tidak valid

Kurang sesuai / Kurang valid

Sesuai / Cukup valid

NEES

Sangat sesuai / Sangat valid

D. Validasi Aspek Instrumen

No | Aspek yang Dinilai 1 2 5 4 Saran/Catatan
1 Kesesuaian materi j
yang diajarkan
2 Kesesuaian konsep
dasar /
3 | Kesesuaian dengan
indikator pemecahan J
masalah
4 Kejelasan bahasa
J
5 Tingkat kesulitan
o
soal
E. Validasi Tiap Butir Soal
No Indikator Saran/ Catatan
Soal
1 Kesesuaian materi yang diajarkan
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‘masalah
4 Kejelasan bahasa
5 ‘Tingkat kesulitan
F. K Validator
O Instrumen perlu direvisi secara menyeluruh

Panyabungan, |y qui 2026

Rina Sari Lubis Lubis, M.Pd
NIP. 199705162025052003



4.2 Kisi — Kisi Instrumen Tes Oleh Validator 11

PENYUSUNAN KISI-KISI INSTRUMEN TEST

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Aritmatika
Kelas :VII

Jenis Soal : Esai

Judul Skripsi  : Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card
Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Barisan

dan Deret Aritmatika

Tujuan : Mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi

barisan dan deret aritmatika

e Kisi-kisi Instrumen Test
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Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Jumlah
Soal Soal
3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1 Menentukan suku ke-n pada barisan 1 1
bilangan dan jumlah pada | aritmatika.
barisan aritmatika serta 3.6.2 Menentukan beda pada barisan
penggunaannya dalam aritmatika.
pemecahan masalah. 3.6.3 Menentukan jumlah n suku pertama
deret aritmatika.
3.6.4 Mengidentifikasi unsur-unsur pada
barisan dan deret aritmatika.
3.6.4 Menggunakan rumus barisan dan
deret aritmatika dalam penyelesaian
masalah.
3.7 Menyelesaikan masalah | 3.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 2 1
yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan barisan aritmatika.
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barisan dan deret aritmatika
dalam kehidupan sehari-

hari.

3.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan deret aritmatika.
3.7.2 Menyusun langkah penyelesaian
masalah berdasarkan tahapan Polya.
3.7.3 Menjelaskan hasil penyelesaian
masalah secara sistematis.

3.7.4 Memeriksa kembali kebenaran hasil

penyelesaian masalah.

o Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator

Tahapan

| Memahami masalah
(understanding the
problem)

Siswa mampu menetapkan informasi yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal barisan dan deret aritmatika,
seperti suku pertama, beda, banyak suku, suku ke-n, dan
jumlah n suku pertama

2 Merencanakan
penyelesaian

(devicing a plan)

3 Melaksanakan
rencana

(carry out the plan )

4| Melakukan
pengecekan kembali

(looking back)

Siswa mampu mengidentifikasi strategi atau rumus yang
tepat untuk menyelesaikan masalah barisan dan  deret
aritmatika, baik menggunakan rumus suku ke-n maupun
rumus jumlah n suku pertama,

Siswa mampu melaksanakan langkah-langkah penyelesaian
sesuai strategi yang telah direncanakan secara sistematis
dan benar pada perhitungan  barisan  maupun  deret

aritmatika.

Siswa mampu memeriksa kembali hasil yang diperoleh
dengan  mencocokkan  jawaban  terhadap  pertany aan,
menginterpretasikanhasil — sesuai konteks  soal,  serta
memastikan tidak terdapat kesalahan dalam penyelesaian

masalah barisan dan deret aritmatika
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INSTRUMEN PRETEST

tukan suku
1. Suatu barisan aritmatika memiliki suku pertama 12 dan beda 5 Ten

ke-18 dari barisan tersebut ?
) . dalah 25
2. Pada sebuah gedung pertunjukan, banyak kursi pada baris pertama 2

e . Jika
kursi. Setiap baris berikutnya bertambah 4 kurs! dari baris sebelum:)’aq
L ut?
terdapat 15 baris kursi, hitunglah banyak selurub kursi pada gedung terse

KUNCI JAWABAN

e e et ey

Jawaban

NO Indikator
1 | a. Memahami masalah (understanding

2. Memahami masalah

Dik:a=12
the problem) b
b. Merencanakan penyelesaian(devicing n=18
P Dit =Suku ke-18(Us).-.."”
a plan)
¢. Melaksanakan rencana(carry out the b.Merencanakan penyelesain

« menggunakan rumus suku

i) ke-n barisan aritmatika
d. Melakukan pengecekan kembali U=at(n-1)b
¢.Melaksanakan rencana

(Aoking bk « subtitusikan nilai yang
diketahui : |
U 12+ (IS'” x5
U 12+ 85
Uy~ 97
d. Melakukan pengecekan
kembali

o hasil perhitungan
menunjukkan bahwa suku
ke-18 adalah 97 jadi dapat |
disimpulkan bahwa suku |

ke-18 barisan arttmatika

tersebut adalah 97




a. Memahami masalah (understanding

the problem)

b. Merencanakan penyelesaian(devicing

a plan)

¢. Melaksanakan rencana(carry out the

plan)
d. Melakukan pengecekan kembali
(looking back)

a.Memahami masalah
Dik:a=25
b=4
n=15
Dit :Jumlah seluruh kursi (Sis)...?
b.Merencanakan penyelesaian
o menggunakan rumus
jumlah n suku pertama
deret aritmatika :

Sis=3 Qa+(2) + (@~ 1)b)
c.Melaksanakan rencana
o subtitusikan nilai yang
diketahui :
Sis=2 (2(25) + (15~ 114)
Sis=7 (106)
S| 5= 795
d.Melakukan pengecekan kembali
e hasil perhitungan
menunjukkan bahwa
suku ke-15 adalah 795
Jadi dapat disimpulkan
bahwa suku ke-15 deret
aritmatika tersebut
adalah 795.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Judul Penelitian: Pe,ngaruh Penggunaan Aplikasi GeoGebra terhadap K puan P han Masalah Siswa SMP pada Materi Barisan dan Deret
Aritmatika
A. Identitas Peneliti
Nama Peneliti : Sakinah
Program Studi : Tadris Matematika

Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

B. Identitas Validator
Nama Validator : Nisa Cahaya Pertiwi Lubis, M.Pd
NIP:
Jabatan : Dosen Program Studi Tadris Matematika
Instansi : Sekolah Tinggi Agama [slam Negeri Mandailing Natal

C. Petunjuk Penilaian
Berikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan memberi tanda () pada kolom skor yang sesuai.
Gunakan skala:

,ﬁor [ Kriteria
[T l Tidak sesuai / Tidak valid

2 l Kurang sesuai / Kurang valid
3 I Sesuai / Cukup valid
[T , Sangat sesuai / Sangat valid

D. Validasi Aspek Instrumen

No Aspek yang Dinilai 1]12]3)|4 Saran/Catatan

1 | Kesesuaian soal dengan indikator Pemecahan Masalah

2 | Kesesuaian soal dengan indikator Visualisasi Spasial
a gan isasi Spasi: :\/

3 b Kesesuaian soal dengan indikator Rotasi Mental

4 (| Kesesuaian soal dengan materi barisan dan deret aritmatika

5 | Kejelasan rumusan soal

6 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa

<

7 | Gambar atau ilustrasi soal jelas dan mendukung

8 | Soal mampu kur k puan P han masalah
siswa \/
9 | Tingkat kesulitan soal sesuai k puan siswa

10 | Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
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E. Validasi Tiap Butir Soal
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No Indikator Kesesuaian Soal Saran / Catatan
Soal
1 Barisan Aritmatika
Qe B
2 | Deret Aritmatika
St G b

F. Kesimpulan Validator

an dapat digunakan tanpa revisi
ﬂ/lmmmdmdmmdmmmiﬁ
O Instrumen perlu direvisi secara menyeluruh

Nisa Cahaya Pertiwi Lubis, M.Pd
NIP.




PENYUSUNAN KISI-KISI INSTRUMEN POSTEST

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Barisan dan Deret Aritmatika

Kelas :VII

Jenis Soal : Esai

Judul Skripsi  : Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card
Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Barisan

dan Deret Aritmatika

Tujuan : Mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi

barisan dan deret aritmatika

o Kisi-kisi Instrumen Postest

Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Jumlah
Soal Soal
3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1 Menentukan suku ke-n pada barisan 1 1
bilangan dan jumlah pada | aritmatika.
barisan aritmatika serta 3.6.2 Menentukan beda pada barisan
penggunaannya dalam aritmatika.
pemecahan masalah. 3.6.3 Menentukan jumlah n suku pertama
deret aritmatika.
3.6.4 Mengidentifikasi unsur-unsur pada
barisan dan deret aritmatika.
3.6.4 Menggunakan rumus barisan dan
deret aritmatika dalam penyelesaian
masalah.
3.7 Menyelesaikan masalah | 3.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual | 2

yang berkaitan dengan

yang berkaitan dengan barisan aritmatika.
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barisan dan deret aritmatika | 3.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
dalam kehidupan sehari- yang berkaitan dengan deret aritmatika.
hari.

3.7.2 Menyusun langkah penyelesaian
masalah berdasarkan tahapan Polya.
3.7.3 Menjelaskan hasil penyelesaian
masalah secara sistematis.

3.7.4 Memeriksa kembali kebenaran hasil
penyelesaian masalah.

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator Tahapan
1 | Memahami masalah | Siswa mampu menetapkan informasi yang diketahui dan
(understanding the | yang ditanyakan pada soal barisan dan deret aritmatika,
problem) seperti suku pertama, beda, banyak suku, suku ke-n, dan
jumlah n suku pertama
2 Merencanakan Siswa mampu mengidentifikasi strategi atau rumus yang
penyelesaian tepat untuk menyclesaikan masalah barisan dan deret
(devicing a plan) aritmatika, baik menggunakan rumus suku ke-n maupun
rumus jumlah n suku pertama.
3 Melaksanakan Siswa mampu melaksanakan langkah-langkah penyelesaian
rencana sesuai strategi yang telah direncanakan secara sistematis
(carry out the plan) | dan benar pada perhitungan barisan maupun deret
aritmatika.
4 Melakukan Siswa mampu memeriksa kembali hasil yang diperoleh
pengecekan kembali | dengan mencocokkan jawaban terhadap pertanyaan,
(looking back) menginterpretasikanhasil sesuai  konteks soal, serta

memastikan tidak terdapat kesalahan dalam penyelesaian

masalah barisan dan deret aritmatika.




T R L A A

INSTRUMEN PQBTEST
1.Barisan Aritmatika

Perhatikan Pola susunan korek api berikut

Pola 1 Pola 2 Pola 3

4 batang korek api 7 batang korek api 10 batang korek api

Tentukan banyak korek api membentuk suatu barisan aritmatika :

a. Banyak korek api pada pola ke — 15 @
Banyak korek api pada pola ke «@

2. Deret Aritmatika

Sebuah gedung olahraga memiliki susunan kursi seperti gambar berikut :

Aumusuunuss:ik ,,
- L G08600888808888 S
v BABARRRARAAARARAARAE. 1w

w2 AEAARAEA8ARRRARARKARKARAR. - we
== 1

Banyak pola kursi setiap barisan membentuk suatu deret aritmatika.Jika terdapat

20 baris kursi , tentukan jumlah seluruh kursi pada gedung olahraga tersebut ?
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KUNCI JAWABAN

NO Indikator Jawaban
1 (@Memahami masalah (understanding | A.Menentukan banyak korek api
— pada pola ke-15
S a.Memahami masalah
@Merencanakan penyelesaian(devicing | diketahui pola :

aplan)

T Melaksanakan rencana(carry out the
plan)

@Melakukan pengecekan kembali
(looking back)

pola 1 =4 batang korek api
pola 2 =7 batang korek api
pola 3 = 10 batang korek api

Dik :Suku pertama =4
Beda b=3
Dit = Banyak korek api pola
ke-15(Ujs).....7

b.Merencanakan penyelesain
¢ menggunakan rumus suku
ke-n barisan aritmatika
Us=a+(n-1)b
c.Melaksanakan rencana
¢ subtitusikan nilai yang
diketahui :
Uis=4+(15-1)x3
Uis=12+14x3
Uis=4+42
Uis =46
d. Melakukan pengecekan
kembali
¢ hasil perhitungan
menunjukkan bahwa hasil
telah sesuai pola
bertambah 3 batang korek
api jadi dapat
disimpulkan banyak korek
api pola ke-15 adalah 46
korek api.
B.Menentukan banyak korek api
pada pola ke-25
a.Memahami masalah
diketahui pola :
pola I -~ 4 batang korek api

| pola2  7batang korek api

117



pola 3 = 10 batang korek api
Dik :Suku pertama =4
Beda b=3
Dit = Banyak korek api pola ke-

b.Merencanakan penyelesain
o menggunakan rumus suku
ke-n barisan aritmatika
Us=a+(n-1)b
c.Melaksanakan rencana
¢ subtitusikan nilai yang
diketahui :
U =4+(25-1)x3
Ups=12+24 x3

Uis=4172
:
d. Melakukan pengecekan

kembali

o hasil perhitungan
menunjukkan bahwa hasil
telah sesuai pola
bertambah 3 pada setiap
suku, jadi dapat
disimpulkan banyak korek
api pola ke-25 adalah 76
korek api.
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pola 3 = 10 batang korek api
Dik :Suku pertama =4
Beda b=3
Dit = Banyak korek api pola ke-

b.Merencanakan penyelesain
o menggunakan rumus suku
ke-n barisan aritmatika
Us=a+(n-1)b
c.Melaksanakan rencana
¢ subtitusikan nilai yang
diketahui :
U =4+(25-1)x3
Ups=12+24 x3

Uis=4172
:
d. Melakukan pengecekan

kembali

o hasil perhitungan
menunjukkan bahwa hasil
telah sesuai pola
bertambah 3 pada setiap
suku, jadi dapat
disimpulkan banyak korek
api pola ke-25 adalah 76
korek api.
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a. Memahami masalah (understanding
the problem)

b. Merencanakan penyelesaian(devicing

a plan)

c. Melaksanakan rencana(carry out the
plan )

d. Melakukan pengecekan kembali
(looking back)

a.Memahami masalah

Dik : Baris 1 = 18
Baris2 =22
Baris 3 =26
Maka :
o Suku pertama a =18
e Bedab =4

o DBanyak baris n =20
Dit :Jumlah seluruh kursi (S20)...7
b.Merencanakan penyelesaian
e menggunakan rumus
jumlah n suku pertama
deret aritmatika :

Sa=3 (2a+(2) + (n~1)b)
c.Melaksanakan rencana
o subtitusikan nilai yang
diketahui :
S0 =2(2(18) + 20~ 1)4)
S20=10(36 +76)
S20=10(112)
Sa0=1120
d.Melakukan pengecekan kembali
o hasil perhitungan
menunjukkan bahwa
kursi setiap telah sesuai,
maka dapat disimpulan:
Jumlah seluruh kursi
pada gedung olahraga
tersebut adalah 1120 .
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN POSTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Judul Penelitian: Pengaruh Penggunaan Aplikasi GeoGebra terhadap K puan P han Masalah Siswa SMP pada Materi Barisan dan Deret

Aritmatika
A. Identitas Peneliti
Nama Pencliti : Sakinah
Program Studi : Tadris Matematika
Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Identitas Validator

Nama Validator : Nisa Cahaya Pertiwi Lubis, M.Pd

NIP:

Jabatan : Dosen Program Studi Tadris Matematika

Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

C. Petunjuk Penilnian
Berikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan memberi tanda (v) pada kolom skor yang sesuai.
Gunakan skala:
Skor | Kriteria
1 Tidak sesuai / Tidak valid

2 Kurang sesuai / Kurang valid
3

Sesuai / Cukup valid

4 Sangat sesuai / Sangat valid J

D. Validasi Aspek Instrumen

No Aspek yang Dinilai F|l2]3]« Saran/Catatan
1 | Kesesuaian soal dengan indikator Pemecahan Masalah \/
2 | Kesesuaian soal dengan indikator Visualisasi Spasial
a gan pasl :\/

3 b Kesesuaian soal dengan indikator Rotasi Mental

4 (| Kesesuaian soal dengan materi barisan dan deret aritmatika ,\/

5 | Kejelasan rumusan soal

6 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa

<

7 | Gambar atau ilustrasi soal jelas dan mendukung

8 | Soal mampu Kkur k puan P han masalah
siswa /|
9 | Tingkat kesulitan soal sesuai k puan siswa

10 | Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
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E. Validasi Tiap Butir Soal

No Tndikatcr Kesesuaian Soal Bahasa Konstruksi Saran / Catatan
Soal
1 Barisan Aritmatika
‘;_mn bx’m dengun
umbl K
2 | Deret Aritmatika Esuni b0 b Ve dosn’
dern  Inspru me

F. Kesimpulan Validator
O Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
dapat digunakan dengan revisi
O Instrumen perlu direvisi secara menyeluruh
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3.3 Pedoman Penskoran

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN TES
Skor Kriteria Penilalan -
4 Jawaban benar dan lengkap, langkah penyelesaian sistematis dan runtut, konsep matematika

tepat, serta representasi (gambar/koordinat/penjelasan) jelas dan sesuai dengan indikator
kemampuan Pemecahan masalah matematika siswa.

3 Jawaban benar tetapi kurang lengkap, langkah penyelesaian cukup runtut namun masih ada
kekurangan kecil, konsep utama sudah benar letapi terdapat ketidaktepatan minor pada
penjelasan atau representasi

2 Jawaban sebagian benar, terdapat kesalahan konsep atau prosedur, langkah penyelesaian
belum runtut, dan representasi kurang tepat atau kurang lengkap.

1 Jawaban menunjukkan pemahaman sangat terbatas, banyak kesalahan konsep, langkah
penyelesaian tidak runtut dan tidak sesuai dengan soal

0 Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan dengan soal.

Perhitungan Nilai Akhir:

Skor yang diperoleh .

Nitai = Skor maksimal
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4.4 Kisi — Kisi Instrumen Nontes

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match Terhadap

KISI-KISIT INSTRUMEN NONTEST
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Materi Barisan dan Deret

Aritmatika

Jenis Penelitian : Angket (Kuesioner) Skala Likert1 -5

Sasaran : Siswa Kelas VIl di MTs Islamiyah Barbaran

Jumlah Butir  : 15 butir (10 favorable + 5 unfavorable)

Skala Penilaian : SS : Sangat Setuju

S :Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Variabel Aspek Indikator No No Jumlah
Butir | Butir
(+) ¢
1 Model Keaktifan mencari Siswa aktif mencari 1 - 1
kooperatif tipe pasangan kartu pasangan kartu soal dan
index card jawaban
match
2 Kerja sama Diskusi kelompok Siswa bekerja sama 2 - 1
menyelesaikan masalah
3 Index card Keaktifan belajar Siswa merasa kurang - 3 1
match aktif selama
pembelajaean ICM
4 Tahapan polya Memahami Siswa mampu memahami 4 - 1
masalah informasi pada soal
5 Menyusun Siswa mampu 5 - 1
rencana menentukan strategi
penyelesaian
6 Menyusun Siswa kesulitan - 6 1
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rencana

menentukan strategi

penyelesaian

7 Melaksanakan Siswa mampu 7 - 1
rencana menyelesaikan soal
sesuai langkah yang
dipilih
8 Memeriksa Siswa memeriksa 8 - 1
kembali kembali jawaban sebelum
dikumpulkan
9 Memeriksa Siswa jarang memeriksa - 9 1
kembali kembali jawabannya
10 Kemampuan Menentukan beda Siswa mampu - 10 1
pemecahan barisan menentukan beda barisan
masalah aritmatika
11 Menentukan suku Siswa mampu 11 - 1
ke-n menentukan suku ke-n
12 Menentukan Siswa mampu 12 - 1
jumlah n suku menentukan jumlah n
suku pertama
13 Efektivitas Motivasi belajar Model ICM membuat 13 - 1
index card siswa lebih semangat
macth belajar
14 Kepercayaan diri Siswa masih kurang - 14 1
percaya diri
menyelesaikan soal
setelah mengikuti
pembelajaran ICM
15 Mampaat Model ICM membantu 15 - 1
pembelajaran meningkatkan
kemampuan pemecahan
masalah siswa
Total Butir 10 5 15

Angket




INSTRUMEN NONTEST

1. Isilah daftar identitas diri dengan benar
Nama
Jenis Kelamin :
Kelas

2. Petunjuk Pengisian Angket:

a. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.
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b. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima

dan tidak ada jawaban yang dianggap salah.

c. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan

atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (v) pada

tempat yang telah disediakan.
Keterangan:
SS :Sangat Setuju
S Setuju
. Netral
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju

Seluruh pernyataan yang telah disusun harus dicantumkan secara lengkap dan

tidak boleh ada satu pun pernyataan yang terlewat karena jawaban anda sama

sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang berhubungan dengan penilaian

pembelajaran matematika.

No

Pernyataan

€8

TS

STS

Saya aktif mencari pasangan kartu soal dan
kartu jawaban saat pembelajaran Index Card
Match

2 | Saya bekerja sama dengan teman dalam
menyelesaikan masalah matematika
3 | Saya kurang aktif mengikuti pembelajaran

index Card Match




127

4 | Saya mampu memahami informasi yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal barisan
dan deret aritmetika

5 | Saya  mampu merencanakan langkah
penyelesaian  soal  sebelum  menghitung
jawaban

6 | Saya kesulitan menentukan strategi
penyelesaian soal matematika

7 | Saya dapat menyelesaikan soal sesuai langkah-
langkah yang telah direncanakan

8 | Saya selalu memeriksa kembali jawaban yang
telah saya kerjakan

9 | Saya Jarang memeriksa kembali jawaban saya

10 | Saya sering kesulitan menentukan beda suatu
barisan aritmatika

11 | Saya mampu menentukan suku ke-n pada
barisan aritmatika

12 | Saya mampu menentukan jumlah n suku
pertama deret aritmatika

13 | Pembelajaran Index Card Match membuat saya
lebih semangat belajar

14 | Saya masih kurang percaya diri dalam
menyelesaikan ~ soal  setelah  mengikuti
pembelajaran Index Card Match

15 | Pembelajaran Index Card Match mampu

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN NON TES KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH

Judul Penelitian: Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP pada Materi Barisan dan
Deret Aritmatika

A.

Identitas Peneliti

Nama Peneliti : Sakinah

Program Studi : Tadris Matematika

Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

. ldentitas Validator
Nama Validator : Aslamiah M. Pd
NIDN 8955890024
Jabatan : Dosen Program Studi Tadris Matematika

Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Petunjuk Penilaian
Berikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan memberi tanda (v')

pada kolom skor yang sesuai.
Gunakan skala:

Skor | Kriteria
1 Tidak sesuai / Tidak valid

Kurang sesuai / Kurang valid

2
3 Sesuai / Cukup valid
4

Sangat sesuai / Sangat valid

D. Validasi Aspek Instrumen

No

SN

Aspek yang Dinilai 1123

1

Kesesuaian buter angket dengan

tujuan penelitian
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Kesesuaian butir angket dengan

variabel penelitian

3 | Kesesuaian butir dengan
indikator pada Kisi-Kisi
4 | Kesesuaian butir dengan model
pembelajaran index card match
5 | Kesesuaian butir dengan tahapan
pemecahan masalah Polya
6 | Kejelasan rumusan pernyataan
7 | Penggunaan bahasa yang mudah - Masih banyak
dipahami siswa VIlI kalimat yang sulit
dipahami
- Banyak kalimat
yang belum formal
- Tandabaca yang
belum sesuai
- Terdapat typo
penulisan pada kata
8 | Kalimat tidak menimbulkan Terdapat kalimat yang
penafsiran ganda memiliki makna ganda,
perisa kembali!
9 | Urutan butir angket sudah
sistematis
10 | Keseimbangan pernyataan positif
dan negative
11 | Kesesuaian skala Likert yang
digunakan
12 | Instrumen layak digunakan

sebagai alat pengumpulan data
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penelitian

E. Kesimpulan Validator

Instrumen dapat digunakan tanpa revisi

Instrumen dapat digunakan dengan revisi

Instrumen perlu direvisi secara menyeluruh

Panyabungan, 08 Agustus 2026
Validator,
{

et
AT
/ |
)

Aslamiah M.Pd
NIDN.8955890024




Lampiran 5 Analisis Instrumen
5.1 Hasil Uji Validitas Soal Pretest

Correlations

sl s2 Total
sl Pearson Correlation 1 496'] 875
Sig. (2-tailed) 00 00(
N 52 52 54
s2 Pearson Correlation 496" 1 .854’]
Sig. (2-tailed) 00d 00(
N 52 52 54
total  Pearson Correlation 875 .854"] i |
Sig. (2-tailed) 00d 00
N 52 52 54
5.2 Hasil Uji Validitas Soal Postest
Correlations
pl p2 total
pl Pearson Correlation 1 524" 85171
Sig. (2-tailed) 00d 00d
N 52 52 54
p2 Pearson Correlation 524" 1 .893
Sig. (2-tailed) 000 000
N 52 52 54
total  Pearson Correlation 851 893 1
Sig. (2-tailed) 00d 00d
N 52 52 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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5.3 Hasil Uji Validitas Angket

Correlations

132

P1L|P2| P3| P4l P5| P6| P7 | P8| P9|P10] P11 | P12| P13| P14 | P15| tota
P1 Pearson| . 4 A 4
31| .675] 92| .42 54| .901| .41 .63| .45 .901| .4€ .901|.675| .52 .85
Correlati 1 o = ] | R ; | ) -
4 [ 21 = 71 o 1 a Nl a
on
Sig. (2- 12 .0q .03 .00 .03 .04 .02 .01 .0q .0d
) .000 .000 .000 .00g .00d
tailed) 6 0 5 5 8 1 4 8 s q
N 25 25§ 24 25 29 25 259 29 29 25 25 25 25 25 25 25
P2 Pearson
.31 g 41 .42 .86] .34 53 46 .39 .56
Correlati 1| .378 169 . .| 169 | .169 .378 n
4 717 O 9 9 4 3 8 5 7
on
Sig. (2- 12 371 .04 .03 .04 .11 .00 .01 .04 .0d
.062 419 419 419 .062
tailed) 6 0 2 2 0 4 6 8 1 3
N 29 2§ 25 25 2§ 25 29 25 25 25 29 25 25 25 25 24
P3 Pearson
67| .37 .54] 44 .80 | 49 .95| .70 J 58 ] 1.00 .51| .86
Correlati " | .| 478 | . .| 478 | 478 ¥ Y
5 8 9 2l 9 71 41 9 9 ol 7 1
on
Sig. (2- .04 .06 .0q .04 .00 .01} .04 .00 .00 .0q .0d
) .016 .016 .014 .00(
tailed) 0 2 4 7 0 1 0 0 Y g d
N 29 2§ 25 25 2§ 25 259 25 25 25 29 25 25 25 25 24
P4 Pearson J . " 4 £
92| .14 .549 27 47 .943| .32 50| .39 .943| .35 .943|.549| .44 .75
Correlati " 1 ] - ) ul
5 7 2 2 2l 7 8 3 4] 8
on
Sig. (2- .04 .37 .18 .04 A1 .0Y .07 .08 .03 .04
) .004 .000 .000 .00Q .004
tailed) (0 0 9 7] 7 0 9 4 5 d
N 29 25 25 25 29 25 259 25 25 25 29 25 25 25 25 2§
P5 Pearson
A4 41 ] .27 .58 421 39 .69 .89 .72| .66
Correlati ] | .442 1 .| .245 | | < .245 | .244 .442 " n
2 0 . 5 2 7] 8 7 31 4
on
Sig. (2- .03 .04 .18 .00 .03 .04 .00 .00 .0q .0g
.027 .237 237 237 .027
tailed) 5 2 9 2 5 0 0 q 0 d
N 29 2§ 25 25 29 25 29 25 25 25 29 25 25 25 25 2§
P6 Pearson . N
54| .42 .809| .47 .58 54| .76] .89 72 .809| .63| .84}
Correlati - ) - 4 374 ., - - 370 4 .370 " o
5 9 2]l 5 5 2] 4 8 6 0
on
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Sig. (2- .04 .03 .01 .0Q .00 .0dq .0Q .00 .00 .0g
) .00d .069 .069 .069 .000
tailed) 5 2 1 2 5 0 0 q 1 d
N 25 25§ 24 25 29 25 29 29 29 29 29 29 25 29 25 25
P7 Pearson
90| .1€ 94| 24 .37 20 43 .24 1049 .22 1.00 371 .69
Correlati - 478 - 1 ) N | 478 "
1 9 3 5 O g O o O q o j O
on
Sig. (2- | .00 .41 .00[ .23 .06 31 .03 .24 .29 .04 .00
.014 .00(Q .00Q .014
tailed) 0 9 0 7 9 8 2 8 q g 0
N 25| 25 29 251 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 25
P8 Pearson
A1 .86 | 33 .42 54 45 .63 .55 ] .39 .66
Correlati 1 .| .497 .| .208 1 | .| .204 .| .208 .497 n
71 9 1 2] 5 6] 9 9 qd 5
on
Sig. (2- .03 .00 13 .03 .00 .02 .00 .00 .05 .00
.011] .318 .318 .31 .011
tailed) g 0O 1 9 5 2 1 4 q o
N 25 25 294 29 2§ 25 29 29 29 25 29 25 24 29 29 25
P9 Pearson ] ]
.63| .321 .954] 50| .39 .76 | .45 .65 | .55 ] .954| .48 .81
Correlati oo M .| 430 ) 1 .| .430 - 430 "
9 4 7 71 2 6 9 3 8] 1
on
Sig. (2- | .00] .11 .01 .0§ .00 .02 .00 .00 .01 .00|
.00d .032 .032 .032 .000
tailed) 1 4 0 o O 2 0 4 3 0
N 25| 25 29 25 29 25 259 29 29 25 29 25 2 29 29 25
P1 Pearson
| 44 53] .709| .39 .69| .89 .63| .65 .83 .709] .63| .80
0 Correlati | - - +« 240 . e 4 .249 .| .240 - A]
1 3 g 8| 4 9 9 0 6 1
on
Sig. (2- .02 .00 .07 .00 .00 .00] .00 .00 .00| .00
.00d .248 .248 .248 .000
tailed) 4 6 q 0 O 1 0 0 1 (0
N 25 25 29 2§ 25 25 29 25 25| 29 29 25 29 2§ 25 25
P1 Pearson
1 90| .16 | 94| 24 37 1.0 .20 .43 .24 220 1.00 | .37 .69
1 Correlati o 478 .| o ) 1 478 o
1 9 3 5 0o O g O 0 q O i O
on
Sig. (2- | 00| .41 .00 .23 .06 31 .03 .24 .29 .04 .00
.014 .000 .00Q .014
tailed) 0 9 0 7 9 8 2 8 q g O
N 25 25 29 251 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 2§ 25
P1 Pearson N i
Ag .4€ .589| .39 .89| .72 .b5| .55| .83 .589| .78| .76
2 Correlati ) ) " +« 220 - - « 220 ] .220 - M
9] 8 j 7 8 91 3| O 21 3

on
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Sig. (2- .01 .01 .04 .0q .09 .00 .0q .09 .0¢ .0d
) .002 .290 .290 .29 .002
tailed) ts 8 4 0 o 4 4 d C d
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 25 25 25 25 25 2§ 2§
P1 Pearson
90| .16 | 94| 24 37 1.0 .29 .43 .24 1.0 .22 .37 .69}
3 Correlati " 478 " o o 1 .478 o
1 9 3 5 g O g 0 q 0 q i O
on
Sig. (2- | .00 .41 .00 .23 .04 31 .03 .24 .29 .0¢ .00
.014 .000 .000 .014
tailed) o 9 o 714 9 g 2 9 (0 g O
N 25| 29 29 25 25 29 29 29 25 29 29 29 29 29 249 25
P1 Pearson
.67 .37 1.00 .54 .44 .80 49 95 .70 | .58 | 51| .86}
4  Correlati e~ N A | . 478 - | 478 .| 478 1 N o
5 8 ol 9 2l 9 71 41 9 9 71 1
on
Sig. (2- | .00] .06 .00[ .02 .00 .011 .00| .00 .00 .00| .00,
.000Q .014 .016 .016
tailed) 0 2 4 71 0 41 0o O 2 g O
N 25| 29 29 25 25 25 29 295 25 25 25 25 258 2§ 25 25
P1 Pearson | |
52| .39 .517| .42 .72| .63 39 .44 .63 .78 517 71
5 Correlati N ) - « 371 « 371 + 371 1 "
0 5 4] 3 6 6 8] 6 2 8
on
Sig. (2- | .00] .05 .03 .00| .00 .09 .0) .00 .00 .00
| .008 .068 .068 .06 .008
tailed) 8 1 g 0 1 0 3 1 0 [0
N 25| 29 29 2§ 25 25 29 29 29 25 25 25 2 29 249 25
tot Pearson | | |
| 85| .56( .861| .75 .66| .84| .690| .66 .81| .80| .690| .76| .690| .861]| .71
al Correlatj .| .. W I ol W ] B I I |
41 7 8| 41 0 5 1 1 3 8
on
Sig. (2- | .00{ .00 .00] .00] .00 .00] .00| .00 .00 .00
.00(Q .000 .000 .00g .000
tailed) of 3 O O 0 o 0o O 0 0
N 25| 25 25 25 25| 25 29 25| 25| 25 25 25 2 25 25 25

**_Correlation is significant
at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at

the 0.05 level (2-tailed).



5.4 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.874

NI

5.5 Hasil Uji Reliabilitas Soal Postest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.878

NY

5.6 Hasil Uji Reliabilitas Angket

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

944

15
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Lampiran 6 Data Hasil Penelitian
6.1 Hasil Pretest Kelas Kontrol (Kelas VII1 B)

No Nama Siswa Soal1l | Soal2 | Total Skor
1 AH 4 2 75
2 AP 1 2 37,5
3 AS 2 1 37,5
4 AF 1 0 12,5
5 AH 2 2 50
6 AR 2 2 50
7 AS 2 2 50
8 AE 3 2 62,5
9 A 1 1 25
10 AP 4 2 75
11 IS 3 2 62,5
12 IM 1 1 25
13 LG 1 2 37,5
14 MN 2 2 50
15 M N 1 1 25
16 N 1 0 12,5
17 NJ 1 0 12,5
18 NP 1 2 37,5
19 PA 2 2 50
20 PA 2 2 50
21 RM 4 2 75
22 R 2 3 62,5
23 RH 2 1 37,5
24 RT 1 1 25
25 SS 2 2 50
26 SR 2 2 50
27 YF 1 2 37,5
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6.2 Hasil Postest Kelas Kontrol (Kelas VIII B)

No Nama Siswa Soall | Soal2 | Total Skor
1 AH 3 3 75
2 AP 2 1 37,5
3 AS 2 1 375
4 AF 1 1 25
5 AH 2 3 62,5
6 AR 1 2 37,5
7 AS 2 0 25
8 AE 2 3 62,5
9 A 2 1 37,5

10 AP 2 2 50

11 IS 2 3 62,5

12 IM 2 2 50

13 LG 2 2 50

14 MN 1 1 25

15 MN 1 1 25

16 N 1 1 25

17 NJ 2 1 37,5

18 NP 2 1 37,5

19 PA 2 3 62,5

20 PA 2 2 50

21 RM 2 2 50

22 R 2 2 50

23 RH 1 1 25

24 RT 1 1 25

25 SS 3 3 75

26 SR 2 2 50

27 YF 2 2 50
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6.3 Hasil Pretest Kelas Eksperimen (Kelas VIII A)

No Nama Siswa Soal 1 Soal 2 | Total Skor
1 AP 4 2 75
2 AR 1 0 12,5
3 ASP 2 2 50
4 AS 3 3 75
5 AM 1 2 37,5
6 AS 1 2 37,5
7 AL 1 1 25
8 Fl 2 0 25
9 IML 3 3 62,5

10 KR 1 1 25

11 LZL 1 1 25

12 MA 1 2 37,5

13 MR 3 1 50

14 MT 1 0 12,5

15 MS 2 2 50

16 PHR 2 3 62,5

17 PS 1 0 12,5

18 RA 4 2 75

19 RHN 2 3 62,5

20 RAP 1 2 37,5

21 RES 1 0 12,5

22 RKH 1 il 25

23 Sa s 0 12,5

24 SFN 3 3 75

25 Z 1 1 25
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6.4 Hasil Postest Kelas Eksperimen (Kelas VIII A)

139

No Nama Siswa Soal 1 Soal 2 | Total
Skor
1 AP 2 0 25
2 AR 2 3 62,5
3 ASP 4 3 87,5
4 AS 2 3 62,5
5 AM 2 3 62,5
6 AS 4 3 87,5
7 AL 3 3 75
8 FI 3 3 75
9 IML 4 3 87,5
10 KR 2 3 62,5
ilel: LZL 2 0 25
12 MA 1 3 50
13 MR 1 2 37,5
14 MT 1 0 12,5
15 MS 3 3 75
16 PHR 3 3 75
17 PS 3 2 62,5
18 RA 3 3 75
19 RHN 3 3 75
20 RAP 3 3 75
21 RES 2 £ 62,5
22 RKH 3 < 75
23 S 3 2 62,5
24 SFN 4 3 87,5
25 Z 1 3 50




6.5 Lembar Jawaban Pretest Kelas Kontrol (3 Sampel)

Siswa 1

(% )

Kelas - vill B

Nama RAFI MUGN!

INSTRUMEN PRETEST

1. Suatu barisan aritmatika memiliki suku pertama 12 dan beda § Tentukan suku ke-1%  dari
barisan tersebut ?

2. lfadn s.cbuuh gedung pertunjukan, banyak kursi pada baris pertama adalah 25 kursi. Setiap
baris berikutnya bertambah 4 kursi dari baris sebelumnya. Jika terdapat 15 baris kursi, hitunglah
banyak seluruh kursi pada gedung tersebut?

D Dik= qugu pertamate) =N
he ) =¢
Dit = testuban wuw uc-18?

Jwh =
Uh = afp-1)p \/\

212 (0e18-1) §
=n(nys)
2 1Lx8¢
= 1020
2) Diu=Bwis Peyeorts =2
h zHd -
n :1§
Jwh: Fn (zu+M=1) ) /2/

2315 (2324 05-1) 4)

=$(coua) 4
24 (ol xu)
4 (250

B 1]
sie3e
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Siswa 2

Kelas VIR

Nama - Rawmadatt
INSTRUMIN PRETEST
I. Sustu barisan aritmatika memiliki suku pertama 12 dan beda § Tentukan suku ke-18  dari

barisan terscbut 7
2. Pada sebuah gedung pertunjukan, banyak kursi pada baris pertama adalah 25 knrni: S(I'tizlp
baris berikutnya bertambah 4 kursi dari bans sebelumnya. Jika terdapat 15 baris kursi, hitunglah

banyak seluruh kursi pada gedung tersebut?
Jawab

SUKON Rorama @) -2
beda (p) -
di tania entolon Sukun 1o -8

=a Cn-1b

=12 @y (O al
lﬂClzys)Cls $) a
%o

—

2) baris Ppertoma = 25

b=y z

N-=1S

N C204+CN¥-1)b)

|

s s 2 +01S 1)y,

oy

=15 (256

2 2
= 1S ¥ 256
=683

1
2

128_ CSe+1udY
=5 axy
2
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Siswa 3

Kelas: Vil B
Nama : {)) gl oM -}Hofoaf
INSTRUMEN PRETEST

1. Suatu barisan aritmatika memiliki suku pertama 12 dan beda § Tentukan suku ke-18 dari

barisan tersebut ?

2. Pada sebual gedung pertunjukan, banyak kursi pada baris pertama adalah 23 Kursi. Sﬁtiiap
baris berikutnya bertambah 4 kursi dari baris sebelumnya. Jika terdapat 15 baris kursi, hitunglah
banyak seluruh kursi pada gedung tersebut?

HawoD

) acln- »
20w
\

&t Vadno),
‘l(_T—I)S p)g?gﬁ){?/Y:lWQ
WY -18)

wxg - ‘
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6.6 Lembar Jawaban Pretest Kelas Eksperimen (3 Sampel)

Siswa 1
1
“Lb Y,
Kelas: Vil A
Nama : .ZVL-l/IlTDQ\"
INSTRUMEN PRETEST

L. Suatu barisan aritmatika memiliki suku pertama 12 dan beda 5 Tentkan suku ke-18 dari
barisan tersebut ?

2. Pada sebuah gedung pertunjukan, banyak kursi pada baris pertama adalah 25 kursi. Setiap

baris berikutnya bertambah 4 kursi dari baris sebelumnya. Jika terdapat 15 baris kursi, hitunglah
banyak seluruh kursi pada gedung tersebut?

\4 C/-:IQ
b 24

dlrder vh
Yo wo eV \d 22

—\Ob)
a9, 12’ 0 C20+CW

= 4 £ C2r2e+(16") . \
= g
= \7 (%0 HED v >f—f_',ﬁ_§

2 =

2
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Siswa 2

Kelas Vil A
Nama: g Jan {(’ma hillan nu¥
INSTRUMEN PRETEST

1. Suatu barisan aritmatika memiliki suku pertama 12 dan beda 5 Tentukan suku ke-18 dari
barisan tersebut ?

2. Pada sebuah gedung pertunjukan, banyak kursi pada baris pertama adalah 25 kursi. Setiap
baris berikutnya bertambah 4 kursi dari baris sebelumnya. Jika terdapat 15 baris kursi, hitunglah
?gn)bakbselumh Kursi pada gedung tersebut?
S50k Perbame (4712
beda (h): 2 7
Aitanla: gentukan  Sulv g -187
on=an- 115

12 ([8-6) 4
:630'

1 -

2) wj?df': o el bbna 25 /

.
ke D)

\’2)’\ (Za{(nlﬂ\)b) .
]7 5 (2218415~

1
Vy
i
N
v
-

h

U
C[“\
8.

‘ES( 50t {4)"

P‘S 6(\4('\ ‘
- e
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Siswa 3

Kelas; VIl A
Nama:riSk; eﬁn S&(PU{X&\
INSTRUMEN PRETEST

1. Suatu barisan aritmatika memiliki suku pertama 12 dan beda 5 Tentukan suku ke-18 dari

barisan tersebut ?

2. Pada sebuah gedung pertunjukan, banyak kursi pada baris pertama adalah 25 kursi. Setiap
baris berikutnya bertambah 4 kursi dari baris sebelumnya. Jika terdapat 15 baris kursi, hitunglah
banyak seluruh kursi pada gedung tersebut?

1) a(n-\)b
l)CS—l)g
V2L (4 -1¥)
lgx(B
~2lé

. 2» 236%7,5 F1J20



6.7 Lembar Jawaban Postest Kelas Kontrol (3 Sampel)

Siswa 1

-

(Cos)

Kelas: Vil g
Nama h].\m\\ A WGy

INSTRUMEN POSTEST
1. Barisan Aritmatika

Perhatikan pola susunan korek api berikut

f—: R __" ot 11
L g Bl L)
Pola 1 Pola 2 Pols 3
[ 4 Batang horeh o | [ 7ot noeh s | 10 batng boveh it |

Teatukan banyak korek apt membentuk suatu barisan aritmatika

a. korek api pada pola ke - 15
b.Banyak korek api pada pola ke - 25
2. Deret Aritmatika ]

Sebuah gedung olahraga memiliki susunan kursi seperti gambar berikut :

-

. 22hn

Banyak pola kursi setiap barisan membentuk suatu deret aritmatika.lika terdapat 20 baris kursi ,

tentukan jumlah seluruh kursi pada gedung olahraga tersebut ?
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Siswa 2

Kelas : VIII B

Nama : %\‘l‘ Sah

INSTRUMEN POSTEST
1 Barisan Aritmatika

Perhatikan pola susunan korek api berikut

=1 [ T T 1 1 ]
b o] Lo b - &
Polal Pola 2 Pols 3 [{

mnuunnp | (7_:-.\-‘»‘-::» | lﬂhl‘\glmlnlj

& \3 C(n;ﬂ[ﬂ/()b

Tentukan banyak karek api membentuk suatu barisan aritmatika. A L\ & 2 l) 2

a. korek api pada pola ke ~ 15 > L( bu\ x 3
b.Banyak korek api pada pola ke — 25 ~

2. Deret Aritmatika

Sebuah gedung olahraga memiliki susunan kursi seperti gambar berikut :

Banyak pola kursi setiap barisan membentuk suatu deret aritmatika.Jika terdapat 20 baris kursi,

tentukan jumlah seluruh kursi pada gedung olahraga tersebut ?
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a(n-a»
y(s =y 4
bWk 2
=9 Nie™
=6
74

b [ 25 = (25-1) %3

U+ (2 xay
:(H— 7%

:7"
p =

i A% i3 /h

¥ =M
N o= Lo
G - on - 0 (avun)
v
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Siswa 3

Kelas : Vil B

Nama : ANk
INSTRUMEN POSTEST

1.Barisan Aritmatika

Perhatikan pola susunan korek api berikut

0. ¢ =8 +(S1)3

U
™1 1 rorTr
Ll LD LT e
Pols 1 Pola 2 Pols 3 :qé
(s (Emiss] s

b U =y (2e-\f*2
SYM4 %2

Tentukan banyak korek api membentuk suatu barisan aritmatika - e N
a. korek api pada pola ke - 15 =1b
b.Banyak korek api pada pola ke — 25

2. Deret Aritmatika

Sebuah gedung olahraga memiliki susunan kursi seperti gambar berikut : o-: 8
| \
02720

Ulo: 38
© a2 (8 +90)
b (8 458

= 6o

Banyak pola kursi setiap barisan membentuk suatu deret aritmatika.Jika terdapat 20 baris kursi , N

tentukan jumlah seluruh kursi pada gedung olahraga tersebut ?
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6.8 Lembar Jawaban Postest Kelas Eksperimen (3 Sampel)
Siswa 1

@7!?

Kelas : VIIl A
Nama: .‘14[‘:‘0' 40//@ lceT

INSTRUMEN POSTEST

1.Barisan Aritmatika

Perhatikan pola susunan korek api berikut

s - s - - ’ - T* —-
4 % 3 % 3
Lol
—— — & on e o
Pols 1 Pola 2 Pola3

4 batarg worek s (7mwo 10 batarg korek 33

Tenwkan banyak korek api membentuk suatu barisan aritmatika :
a. korek api pada pola ke — 15

b.Banyak korek api pada pdlé ke -25

2. Deret Aritmatika \

Sebuah gedung olahraga memiliki susunan kursi seperti gambar berikut :

o S08820888208820880880. . -
A8 )

Banyak pola kursi setiap barisan membentuk suatu deret aritmatika.Jika terdapat 20 baris kursi , N

tentukan jumlah seluruh kursi pada gedung olahraga tersebut ?
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Siswa 2

f ey

22
A

Kelas : Vill @

Nama :

.. Bt ape

INSTRUMEN POSTEST
1.Barisan Aritmatika

Perhatikan pola susunan korek api berikut

r 3 v
L 4

S | S SO T A
S T O S

i §
f i
Pola 1 Pola 2 Pola 3

| 4 betang korek api 4 {7"03‘!0-:0& | 10 betang korek et )

Tentukan banyak korek api membentuk suatu barisan aritmatika
a. korek api pada pola ke — 15

b.Banyak korek api pada pola ke — 25

p—

2. Deret Aritmatika i

Sebuah gedung olahraga memiliki susunan kursi seperti gambar berikut :

Banyak pola kursi setiap barisan membentuk suatu deret aritmatika.Jika terdapat 20 baris kursi, i

tentukan jumlah seluruh kursi pada gedung olahraga tersebut ?
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Siswa 3

s (&

Kelas : VIll A

Nama : 2\)“/\/'[0-)0!4

INSTRUMEN POSTEST
1.Barisan Aritmatika

Perhatikan pola susunan korek api berikut

N i
b |-
Pola 3
s

Polz1 Pola2

Tentukan banyak korek api membentuk suatu barisan aritmatika :

a. korek api pada pola ke — 15
b.Banyak korek api pada pola ke — 25

2. Deret Aritmatika "

Sebuah gedung olahraga memiliki susunan kursi seperti gambar berikut :
- 8888888888 e
Basl -2y
2] -6 s

Banyak pola kursi setiap barisan membentuk suatu deret aritmatika.Jika terdapat 20 baris kursi

tentukan jumlah seluruh kursi pada gedung olahraga tersebut ?
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6.9 Lembar Jawaban Angket Kelas Eksperimen

INSTRUMEN NONTEST

1. Isilah daftar identitas diri dengan benar

Nama Mo dINAS Forpon
Jenis Kelamin : { o\ | L9E |
Kelas A

2. Petunjuk Pengisian Angket:

a. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

b. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat
diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah.

c. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan
keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist
(v) pada tempat yang telah disediakan.

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

N :Netral

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Seluruh pernyataan yang telah disusun harus dicantumkan secara
lengkap dan tidak boleh ada satu pun pernyataan yang terlewat karena
jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang

berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika.

Pernyataan SS| S| N | TS |STS

Saya aktif mencari pasangan kartu soal dan
kartu jawaban saat pembelajaran Index |\
Card Match

Saya bekerja sama dengan teman dalam V//

menyelesaikan masalah matematika ‘e/

Saya kurang aktif mengikuti pembelajaran
index Card Match \/
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Saya mampu memahami informasi yang |

diketahui dan ditanyakan dalam soal

barisan dan deret aritmetika

Saya mampu merencanakan langkah
penyelesaian  soal sebelum menghitung

jawaban

Saya  kesulitan  menentukan  strategi

penyelesaian soal matematika

Saya dapat menyelesaikan soal sesuai

langkah-langkah yang telah direncanakan

Saya selalu memeriksa kembali jawaban

yang telah saya kerjakan

Saya jarang memeriksa kembali jawaban

saya

Saya mampu menentukan beda suatu

barisan

Saya mampu menentukan suku ke-n pada

barisan aritmatika

Saya mampu menentukan jumlah n suku

pertama deret aritmatika

Pembelajaran /ndex Card Match membuat

saya lebih semangat belajar

Saya masih kurang percaya diri dalam
menyelesaikan  soal setelah  mengikuti

pembelajaran Index Card Match

Pembelajziran Index Card 7IW¢;th7n17ampu
meningkatkan  kemampuan  pemecahan

masalah matematika siswa
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6.10 Hasil Uji Deskriptif Angket
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian

7.1 Dokumentasi Wawancara
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7.3 Dokumentasi Pembelajaran Kelas Kontrol
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7.6 Photo Bersama Peneliti dan Siswa
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Email
No. HP

Keluarga
Ayah
Pekerjaan
Agama
Alamat

Ibu
Pekerjaan
Agama
Alamat

C. Riwayat Pendidikan

Tahun 2011-2016
Tahun 2016-2019
Tahun 2019-2022
Tahun 2022-2026

: Sakinah

22170006

: Lubuk Kapundung, 04 Juli 2004

. Perempuan

: Islam

: Lubuk Kapundung, Kec. Muara Batang Gadis,

Kabupaten Mandailing Natal

: sakinahnasution438@gmail.com

0854760886877

: Zulfikar

. Petani

: Islam

: Lubuk Kapundung, Kec. Muara Batang Gadis,

Kabupaten Mandailing Natal

: Yusnidar

: Ibu Rumah Tangga

: Islam

: Lubuk Kapundung, Kec. Muara Batang Gadis,

Kabupaten Mandailing Natal

: SD Negeri 385 Lubuk Kapundung

: SMP Negeri 2 Muara Batang Gadis
: SMA Negeri 2 Muara Batang Gadis
: STAIN MADINA


mailto:sakinahnasution438@gmail.com
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D. Pengalaman Organisasi

Organisasi Internal dan Eksternal yang Pernah

No Diikuti Periode

1 | Anggota Divisi Keagamaan HMPS Tadris Matematika 2023-2024

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Sakinah, lahir di Lubuk Kapundung pada 04 Juli
2004, anak ke satu dari 5 bersaudara, putri dari
Ayahanda Zulfikar dan Ibunda Yusnidar. Bertempat
tinggal di Lubuk Kapundung, Kecamatan Muara
Batang Gadis, Kabupaten Mandailing Natal. Peneliti
pertama kali menempuh pendidikan tahun 2011-2016
di SD Negeri 385 Lubuk Kapundung. Pendidikan di
SMP Negeri 2 Muara Batang Gadis 2016-2019, dan
melanjutkan pendidikan lagi di SMA Negeri 2 Muara
Batang Gadis pada 2019-2022. Tahun 2022 akhirnya
peneliti terdaftar sebagai mahasiswa di STAIN
MADINA dengan mengambil jurusan Tadris
Matematika.




